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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah Negara kepulauan, yang memiliki beraneka ragam 

budaya, dan salah satu budaya yang masih lestari hingga kini di pulau jawa adalah 

wayang orang. Wayang orang disebut juga dengan istilah wayang wong (bahasa 

Jawa) adalah wayang yang dimainkan oleh sekelompok orang sebagai pemeran 

dalam cerita wayang tersebut. Wayang orang diciptakan oleh Sultan Hamangkurat 

I pada tahun 1731. Untuk memerankan karakter tokoh dalam wayang orang, 

diperlukan make-up dan kostum sebagai ciri - ciri yang membedakan dengan 

tokoh lainnya. 

Di Kota Solo memiliki destinasi wisata kebudayaan tradisional, berupa 

pertunjukan wayang orang Sriwedari. Wayang Orang Sriwedari dipentaskan 

setiap hari, kecuali hari Minggu, mulai pukul 20.00 – selesai di gedung wayang 

orang (GWO) Sriwedari. Gedung Wayang Orang Sriwedari berada di kompleks 

Taman Hiburan Rakyat (THR) Sriwedari Jl. Slamet Riyadi. Kota solo menjadikan 

pementasan wayang orang ini sebagai tujuan wisata kota Solo. Selama ini, 

pertunjukan wayang orang Sriwedari ini dikelola oleh pemerintah kota Solo 

sebagai upaya untuk melestarikan kebudayaan tradisi. Pada periode 1960 hingga 

1970-an merupakan puncak kejayaan dari GWO Sriwedari, ketika itu penonton 

mencapai 2000 orang. Agus pras selaku penanggung jawab wayang orang 

sriwedari menyatakan. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa
http://id.wikipedia.org/wiki/Wayang
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“Meredupnya pamor Wayang Orang Sriwedari dimulai era 

1990-an dan lebih memprihatinkan lagi saat ini pengunjung di 

hari libur tak sampai menyentuh angka 500 Sebenarnya tak ada 

alasan bagi warga Solo sendiri maupun para wisatawan untuk 

tidak mengunjungi pertunjukan ini, karena tiket yang 

ditawarkan sangatlah murah (Rp. 5000,-) dibandingkan dengan 

membeli pulsa, padahal pertunjukan yang ditawarkan juga 

sangat menarik dan mendidik” 

 

Agus Pras (kesolo.com, 2014) juga mengatakan bahwa penampilan 

pemain mengalami penurunan dibandingkan pada massa kejayaannya dulu, hal ini 

dikarenakan kondisi yang sepi penonton membuat pemain merasa bosan, dalam 

hal ini Sulis salah satu pemain wayang wong (Tribunnews.com, 2015) juga 

mengatakan hal yang sama pada saat musim hujam penonton bisa dihitung dengan 

jari, namun kita tetap bermain bedanya dalam semangatnya, kalau banyak 

penonton semangat akan berlipat-lipat begitu pula sebaliknya. 

Seiring kemajuan teknologi dan peradaban manusia saat ini, sangat 

mengancam  budaya bangsa, hal ini dilihat dari tergusurnya budaya daerah, dan 

budaya daerah seolah tergantikan oleh budaya global. Misalnya generasi muda 

lebih menyukai menonton bioskop di banding menonton pertunjukan wayang 

orang. Melihat betapa pentingnya pelestariaan budaya saat ini, sangat disayangkan 

para pemain selalu menampilkan pertunjukan setiap hari dengan penonton yang 

kurang dari 5% padahal kapasitas gedung wayang orang mampu menampung 

±2000 penonton.  

Upaya pelestarian seni wayang orang sebenarnya sudah digagas oleh 

pemerintah sejak dulu, dimana pemerintah mengangkat derajat para pemain 

wayang orang sebagai pegawai negeri sipil (PNS), sehingga sakarang masyarakat 
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tidak perlu khawatir darimana pemain wayang orang mendapatkan uang, namun 

disisi lain pemerintah melupakan satu hal yang penting yaitu penonton, dimana 

saat ini penonton mengalami kemrosotan yang sangat dratis, dari hal ini minat 

masyarakat terhadap budaya sendiri semakin luntur dan tidak di pungkiri 

keberadaan wayang orang sriwedari akan tinggal nama, karena sedikitnya minat 

para warga lokal untuk menonton dan enggan untuk berpropesi sebagai seniman 

wayang orang, dari survei yang dilakukan kebanyakan pemain wayang orang 

sudah menginjak umur 40 tahun keatas, yang sebentar lagi akan menginjak massa 

pensiun. Menurut Gunlu (2015) cara yang efisien untuk melestarikan budaya yaitu 

dengan menjadikannya sebagai tempat tujuan wisata, untuk itu peran dari 

pemerintah dan pihak swasta dinilai penting. Dari hal ini dapat di simpulkan 

bahwa wayang orang sriwedari mengalami penurunan kejayaan, dimana dari 

tahun-ketahun penonton wayang orang sriwedari mengalami penurunan, dimana 

yang awalnya melebihi kapasitas gedung  sekarang penonton wayang orang 

sriwedari dapat dihitung dengan jari, pemerintah sudah turun tangan dalam 

melestarikan budaya, dilihat dari pengangkatan derajat  para pemain menjadi 

PNS. Padahal menurut Eny selaku pemain wayang orang mengatakan 

 “wayang memiliki nilai-nilai filosofi yang tinggi dalam 

kehidupan manusia, dan menjadi lakon wayang bukan hanya 

sekedar melakukan pekerjaan seni namun harus bisa 

menjiwai karakter setiap lakon dan bisa menyampaikan 

pesan moral.” 

 

 Selain itu, Tejo selaku seniman (radarjogja.co.id, 2016) juga 

menyatakan wayang bukan hanya sekedar hiburan, namun wayang di perkenalkan 

sebagai media untuk menyampaikan pesan moral, pendidikan budipekerti yang 
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dalam dan walisongo juga menggunakan sebagai media untuk berdakwah, 

menanamkan akhlak kepada masyarakat, dalam penelitian Dwiandianta (2012) 

juga menyatakan bahwa wayang orang memiliki nilai-nilai hidup yang tinggi 

karena cerita wayang merupakan representasi tentang alam dan karakter manusia 

di dunia yang mencerminkan sifat dan karakter manusia. 

Juliati (2015) mengatakan bahwa wayang orang adalah budaya yang 

membanggakan dan sudah mendapat pengakuan internasional sebagai World 

Mater-piece Of Oral and Intangible Heritage Of Humanity dari UNESCO, badan 

dunia PBB untuk pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan sejak 7 

November 2003. Namun dari penelitian Azari (2015) mengatakan bahwa wayang 

orang sriwedari mengalami kesulitan dalam regenerasi dari sisi pemain dan 

penonton, dimana penonton didominasi oleh orang tua, hal ini terkait dengan 

perkembangan teknologi, dan adanya hiburan lain yang lebih menarik. Menurut 

Mubah (2011) menyatakan bahwa Indonesia adalah Negara yang berkembang, 

lemah dalam hal teknologi komunikasi dan informasi, serta pasar yang sangat luas 

membuat indonesia menjadi target potensial bagi persebaran budaya Negara-

negara maju, sehingga akan melemahnya budaya yang sudah terbentuk puluhan 

tahun, dan budaya lama akan tergantikan oleh budaya baru.  

 Maka dari itu sangatlah diperlukan untuk generasi muda mau 

melestarikan budayanya sendiri minimal dengan ikut menonton, menurut Oletick 

(2014)  mengatakan untuk membuat seseorang melakukan suatu tindakan tanpa 

suatu paksaan dan dengan niat di perlukan motivasi intrinsik. Sedangkan menurut 

Elizabeth (2016) mengatakan motivasi akan membuat prilaku individu terarah, 
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dan membuat ia selalu berusaha untuk mencapai tujuannya dan menurut Lai 

(2011) motivasi akan memberikan individu energy untuk melakukan suatu 

kegiatan dan menopang aktivitasnya. Amalia (2014) hal utama yang membuat 

seseorang mau menonton suatu kegiatan karena terdapat motivasi yang ada dalam 

diri, sehingga mereka tergerak dan mau menonton kegiatan tersebut.  

Dari data awal yang diperoleh, peneliti melakukan wawancara terhadap 3 

subjek, dimana didapatkan subjek sering datang untuk menonton wayang orang 

sriwedari, dan mereka menonton dengan rata-rata 4 kali dalam satu bulan, ketika 

subjek menonton  menurutnya banyak hal yang menyenangkan, salah-satunya 

adalah untuk mengingat massa muda subjek dimana dulunya ia sering 

menyaksikannya. Hal ini membuktikan bahwa terdapat hal-hal yang menarik 

sehingga mendorong subjek selalu datang untuk menyaksikan. 

Dari data awal yang didapat, peneliti tertarik untuk mendalami hal-hal apa 

yang mendorong subjek selalu datang menyaksikan wayang orang sriwedari,  

untuk itu, maka penelitian ini berjudul motivasi menonton wayang orang 

Sriwedari. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraian diatas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dinamika motivasi menonton 

wayang orang Sriwedari. 
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C. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. ManfaatTeoristis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan yang berarti bagi perkembangan ilmu psikologi pada 

khususnya bidang psikologi lintas budaya, pendidikan dan sosial, yang 

berkaitan dengan pelestarian budaya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi subjek 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang 

menarik tentang wayang dan memotivasi generasi muda untuk mau 

ikut terjun melestarikan budaya, minimal dengan menonton. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana dan bisa 

dijadikan referensi untuk melakukan penelitian khususnya dalam 

bidang psikologi lintas budaya dan sosial yang berkaitan dengan 

Motivasi menonton wayang orang Sriwedari.  

 




